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Abstract— The concept of rural tourism, characterized by unique, distinctive and environmentally friendly products, is a solution for tourism
development. In response to this shift in tourist interest, Indonesia is growing new tourism options in the form of tourist villages in various
provinces in Indonesia. Lokotoi Village is one of the villages located in Banggai Laut district. Lokotoi Village has very promising development
prospects by looking at the tourism potential which has a unique charm such as the potential for natural tourism and the potential for beach
tourism, namely Oyama Beach. However, this potential is still untapped and has not been properly processed, especially in the dissemination
of tourism information. So that tourists do not get information and do not know tourist attractions in the village. Tourism development using
a spatial approach can be seen from the position of a tourist attraction relative to other tourist objects. This is intended to see the potential
that a tourist attraction has and the possibility for it to be developed or developed. The main aim of this research is to utilize information
technology and the increasing number of internet users. Researchers will use this media to publicize tourist attractions in Lokotoi Village by
building a web-based tourism potential information system which will later be able to help promote the tourism sector in Lokotoi Village. A
website itself is a method for displaying information on the internet, in the form of interactive text, images, sound or video. This system will
provide information about the location of tourist attractions which can then attract tourists to visit the Lokotoi Village tourist attraction. The
system can be easily operated by users and can be accessed by anyone, with the hope of providing good positive feedback so that it can attract
tourist interest which will later provide regional and state income, especially from the tourism sector.

Abstrak— Konsep pariwisata perdesaan (rural tourism) dengan cirinya produk unik, khas serta ramah lingkungan menjadi solusi bagi
pengembangan kepariwisataan. Sebagai respon atas pergeseran minat wisatawan tersebut Indonesia tumbuh pilihan wisata baru berupa
desa-desa wisata di berbagai provinsi di Indonesia. Desa Lokotoi merupakan salah satu desa yang terletak di kabupaten Banggai Laut.
Desa Lokotoi memiliki prospek pengembangan yang sangat menjanjikan dengan melihat potensi pariwisata yang mempunyai daya
pesona khas seperti potensi wisata alam, dan potensi wisata pantai yaitu Pantai Oyama. Namun potensi ini masih belum dimanfaatkan
dan belum diolah secara baik terutama dalam penyebaran informasi wisata. Sehingga wisatawan kurang mendapatkan informasi dan
tidak mengetahui tempat wisata di desa tersebut. Pengembangan pariwisata yang menggunakan pendekatan keruangan dapat dilihat
dari kedudukan objek wisata terhadap objek wisata lain, hal ini dimaksudkan untuk melihat potensi yang dimiliki objek wisata dan
adanya kemungkinan untuk dikembangkan atau berkembang. Tujuan utama penelitian ini adalah memanfaatkan teknologi informasi
dan semakin banyaknya pengguna internet. Peneliti akan memanfaatkan media tersebut untuk mempublikasikan tempat wisata yang
berada di Desa Lokotoi dengan cara membangun sistem informasi potensi pariwisata berbasis web yang nantinya dapat membantu
promosi sektor pariwisata Desa Lokotoi. Website sendiri merupakan suatu metode untuk menampilkan informasi di dalam internet,
baik berupa teks, gambar, suara, maupun video yang interaktif. Sistem ini akan memberikan informasi mengenai lokasi objek wisata
yang kemudian dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata Desa Lokotoi. Sistem dapat dengan mudah
dioperasikan oleh pengguna dan dapat diakses oleh siapa saja, dengan harapan memberikan umpan baik yang positif sehingga mampu
menarik minat wisatawan yang nantinya akan memberikan pendapatan daerah dan Negara khususnya dari sektor pariwisata.
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I. PENDAHULUAN

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mnegatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul

desa seringkali menjadi tujuan wisata yang menarik karena
keunikan budaya, alam, dan tradisi mereka. Potensi wisata
desa tidak hanya menghadirkan peluang ekonomi bagi
komunitas setempat, tetapi juga mempromosikan pelestarian
budaya dan lingkungan, serta memberikan pengalaman

dan atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan Republik Indonesia [1]. desa
merupakan unit dasar dalam struktur pemerintahan suatu
Negara, memiliki potensi ekonomi, social, dan lingkungan
yang beragam. Pemanfaatan potensi tersebut dengan efisien
dan berkelanjutan merupakan salah satu kunci untuk
meningkatkan kualitas hidup penduduk desa.

Wisata desa merupakan sektor penting dalam industri
pariwisata yang terus berkembang di berbagai negara. Desa-

autentik kepada wisatawan. Oleh karena itu, pengembangan
dan pemanfaatan potensi wisata desa yang berkelanjutan
menjadi sangat penting.

Kabupaten Banggai Laut memiliki lokasi pariwisata yang
sangat bervariasi, seperti pantai wisata, wisata alam dan
wisata sejarah. Desa Lokotoi merupakan salah satu desa
yang terletak di kabupaten Banggai Laut. Desa Lokotoi
memiliki prospek pengembangan yang sangat menjanjikan
dengan melihat potensi pariwisata yang mempunyai daya
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pesona khas seperti potensi wisata alam, dan potensi wisata
pantai yaitu Pantai Oyama [2]. Namun potensi ini masih
belum dimanfaatkan dan belum diolah secara baik terutama
dalam penyebaran informasi wisata. Sehingga wisatawan
kurang mendapatkan informasi dan tidak mengetahui tempat
wisata di desa tersebut. Pengembangan pariwisata yang
menggunakan pendekatan keruangan dapat dilihat dari
kedudukan objek wisata terhadap objek wisata lain, hal ini
dimaksudkan untuk melihat potensi yang dimiliki objek
wisata dan adanya kemungkinan untuk dikembangkan atau
berkembang [3].

Tujuan utama yang ingin dicapai pada penelitian ini
adalah memanfaatkan teknologi informasi dan semakin
banyaknya pengguna internet. Peneliti akan memanfaatkan
media tersebut untuk mempublikasikan tempat wisata yang
berada di Desa Lokotoi dengan cara membangun sistem
informasi potensi pariwisata berbasis web yang nantinya
dapat membantu promosi sektor pariwisata Desa Lokotoi.
Website sendiri merupakan suatu metode untuk
menampilkan informasi di dalam internet, baik berupa teks,
gambar, suara, maupun video yang interaktif dan
mempunyai Kkelebihan untuk menghubungkan (link) satu
dokumen dengan dokumen lainnya (hypertext) yang dapat
dilakukan melalui browser [4]. Kemudahan akses website
menjadikannya kini digunakan sebagai media promosi yang
cukup berpengaruh. Dibandingkan dengan media promosi
lain seperti brosur, poster dan yang lainnya, website adalah
media promosi paling murah, efektif dan efisien apabila
dapat dikelola dengan tepat. Dari sudut pandang manapun,
media promosi menggunakan website tetap memiliki
keunggulan yang lebih banyak, baik dari sudut pandang
pendistribusian  informasi,  kecepatan  penyampaian
informasi, hingga harga yang kita keluarkan [5]. Sistem ini
akan memberikan informasi mengenai lokasi objek wisata
yang kemudian dapat menarik minat wisatawan untuk
berkunjung ke objek wisata Desa Lokotoi. Sistem dapat
dengan mudah dioperasikan oleh pengguna dan dapat
diakses oleh siapa saja, dengan harapan memberikan umpan
baik yang positif sehingga mampu menarik minat wisatawan
yang nantinya akan memberikan pendapatan daerah dan
Negara khususnya dari sektor pariwisata.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan
merancang dan membuat sistem informasi Potensi Wisata
Desa Lokotoy. Sistem akan dirancang menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL.

A. Penelitian Terkait

1. Penelitian pertama oleh Filemon Duwitau dan Rony
Wijanarko berjudul Sistem Informasi Pariwisata
Daerah Kabupaten Nabire Berbasis Web tahun 2020
[6]. Tujuan penelitian melakukan pengembangan
pariwisata yang dimiliki oleh kabupaten Nabire
dengan membuat sistem informasi  untuk
mempermudah wisatawan yang ingin berkunjung ke
wisata Nabire dengan sistem online. Hasil penelitian
sistem dapat digunakan pengunjung umum atau
masyarakat dan administrator sistem ataupun pegwai
dinas pariwisata.

2. Penelitian kedua oleh Matheus Supriyanto Rumetna
dan Tirsa Ninia Lina berjudul Sistem Informasi
Kampung Wisata Arborek dengan Metode Waterfall
tahun 2020 [7]. Tujuan penelitian  yaitu
mempromosikan kampung wisata Arborek agar
dapat dikunjungi lebih banyak wisatawan lokal
maupun mancanegara, sehingga dapat berdampak
pada peningkatan perekonomian  masyarakat
kampung wisatawa tersbut. Hasil penelitian
menunjukan sistem informasi ini menjadi media
promosi  sebagai penyedia informasi yang
memberikan informasi lengkap dan spesifik tentang
kampung wisata Arborek yang sangat menonjolkan
keindahan alam, kearifan lokal dan budaya sehingga
berdampak pada peningkatan  perekonomian
masyarakat kampung wisata tersebut.

3. Penelitian yang ketiga oleh Andi Prayudi, Rusydi dan
Anton Yudhana Berjudul Perancangan Sistem
Informasi Pariwisata di Kabupaten Dompu Berbasis
Website tahun 2018 [8]. Tujuan penelitian adalah
merancang sebuah aplikasi sistem infromasi
pariwisata agar mempermudah wisatawan untuk
mendapatkan informasi-informasi tempat wisata
yang ada dikabupaten Dompu. Hasil penelitian
sistem ini dapat mengelola informasi-informasi
pariwisata secara efektif dan efisien sehingga
memeberikan informasi terbaru tentang tempat-
tempat wisata di kabuptaten Dompu kepada
wisatawan.

B. Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah rangkaian prosedur dan
komponen yang terstruktur yang dirancang untuk
mengumpulkan (mengambil), mengolah, menyimpan, dan
menyebarkan informasi yang relevan dalam suatu organisasi
atau konteks tertentu. Sistem informasi bertujuan untuk
membantu pengambilan keputusan, pengelolaan data, serta
mendukung operasi dan proses bisnis.

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang mendukung fungsiorganisasi yang
bersifat manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar
tertentu dengan laporan—laporan yang diperlukan oleh
pihak luartertentu [9].  Sistem Informasi dapat
didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang merupakan kombinasi dari orang,
fasilitas, teknologi, media, prosedur dan pengendalian
yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi
penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi
sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap
kejadian internal dan eksternal yang penting dan
menyediakan suatu dasar informasi untuk pengembalian
keputusan yang cerdik.

C. Potensi Wisata Desa

Potensi wisata desa merujuk pada segala daya tarik,
sumber daya alam, budaya, atraksi, dan keunikan lainnya
yang dimiliki oleh sebuah desa dan dapat menarik minat
wisatawan. Potensi ini melibatkan berbagai aspek, seperti
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keindahan alam, kekayaan budaya, tradisi lokal, kerajinan
tangan, aktivitas rekreasi, serta interaksi dengan masyarakat
setempat. Potensi wisata desa adalah aset yang dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan sektor pariwisata di
desa dan dapat memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang signifikan kepada komunitas setempat
[10].

D. Hypertext Markup Language (HTML)

Hypertext Markup Language (HTML) adalah sebuah
bahasa markah yang digunakan untuk membuat sebuah
halaman web, menampilkan berbagai informasi di dalam
sebuah penjelajah web internet dan pemformatan hiperteks
sederhana yang ditulis dalam berkas format AsCIl agar
dapat menghasilkan tampilan wujud yang terintegrasi.
Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam perangkat lunak
pengolah kata dan disimpan dalam format AsCIl normal
sehingga menjadi bahan web dengan perintah-perintah
HTML [11].

E. Hypertext Preprocessor (PHP)

Hypertext ~ Preprocessor (PHP) adalah  bahasa
pemograman script server-side yang didesain untuk
pengembangan web. PHP juga digunakan sebagai bahasa
pemrograman umum. PHP disebut bahasa pemrograman
server side karena PHP diproses pada computer server. Hal
ini berbeda dibandingkan dengan bahasa pemrograman
client-side serperti javaScript yang diproses pada web
browser [11].

F. MySQL

Database manajemen sistem yang memiliki kemampuan
yang baik adalah oracle dan postgreSQL. Sedangkan
database yang paling digemari kalangan programmer web
adalah MySQL. MySQL merupakan software yang bersifat
open source, sesuai dengan namanya. Bahasa standart
MySQL adalah SQL. SQL adalah singkatan Structure Query
Language dan sering disebut squel. SQL mulai
dikembangkan pada akhir tahun 70-an di laboratorium IBM,
sanfose, California. Sedangkan MySQL Front merupakan
software yang digunakan untuk memudahkan dalam me-
manage database yang dibuat, baik dalam penambahan
table, record, dan field maupun menghapus dan mengedit
database yang ada. SQL adalah bahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi dengan database [11].

G. Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) merupakan sebuah
bahasa yang  berdasarkan  grafik/gambar  untuk
menvisualisasikan, menspesifikan, membangun dan
pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan
software berbasis OO (Object-Oriented). UML sendiri juga
memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print,
yang meliputi konsep bisnis proses, penulisan kelas-kelas
dalam bahasa program yang spesifik, skema database dan

komponen-komponen yang diperlukan dalam sistem
software [12].

UML digunakan sebagai alat untuk membantu dalam hal
pendekatan analisis berorientasi objek. Pada umumnya
UML dapat di buatkan kedalam bentuk diagram usecase dan
diagram activity dan class diagram.

Il. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan cara kerja model waterfall
yang penerapannya menggunakan metode pengembangan
sistematik dan sistem informasi sequensial[13]. Waterfall
mempunyai kelebihan dalam mendapatkan hasil kerja
sistem perangkat lunak yang baik karena melewati beberapa
tahapan seperti yang diilustrasikan pada gambar dibawah
ini. Berikut ini adalah model alur kerja model waterfall [14]
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Gambar. 1. llustrasi alur kerja model waterfall

B. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data adalah sebagai berikut

1. Observasi, adalah pengamatan yang dalam istilah
sederhananya yaitu proses dimana Peneliti atau
Pengamat melihat situasi lokasi penelitian. Observasi
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengamatan langsung yang ditujukan pada situasi
secara umum, berupa segala sesuatu yang
berlangsung pada Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Kabupaten Banggai Laut dan di desa Lokotoi
itu sendiri

2. Wawancara, adalah melakukan tanya jawab dengan
narasumber  (informan)  untuk  memperoleh
keterangan tertentu. Wawancara ditujukan kepada
personil yang dianggap memahami data-data dan
informasi yang ada di Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Kabupaten Banggai laut, khususnya data dan
informasi tentang objek wisata pantai yang ada di
Desa Lokotoi. Dalam penelitian ini pewawancara
adalah Peneliti, sedangkan narasumber (informan)
yang diwawancarai adalah Kepala Dinas, Sekretaris,
Kepala Sub Bagian Kepegawaian, dan Operator pada
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Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten @
Banggai Laut. O Lty
3. Dokumentasi, merupakan salah satu langkah yang
ditempuh untuk melengkapi data dalam penelitian.
Langkah-langkah dalam tahap dokumentasi yaitu
mengumpulkan dokumen-dokumen yang memuat 2z -,:»_éﬂ.'ﬁ;(ﬁ&’ 8

Gt Sangys Lad [ e T Ly e Sy

informasi tentang objek wisata pantai yang ada di e e
Desa Lokotoi, serta dokumen-dokumen tertulis
mengenai Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Kabupaten Banggai Laut.

4. Kepustakaan, dilakukan untuk memperoleh berbagai
informasi teoritis dari para peneliti terdahulu maupun
para ilmuan sebagai suatu kerangka teori yang
dijadikan acuan dan perbandingan dalam penelitian
ini. Pada tahap ini Peneliti mempelajari literatur- DAFTAR PUSTAKA
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